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Abstract— Luminous Agency Creative serves as a promotional medium, identity representation, and 
communication tool with clients. However, the lack of an optimal website hinders visibility, conveying the vision 
and mission, and interacting with potential clients. This study aims to build an effective website to improve 
search engine rankings, strengthen branding, increase engagement, and ensure fast, responsive, and secure 
performance. The methods used include a case study at PT. Fazanime Media Teknologi, needs analysis, 
interface design, appropriate technology selection, implementation, and performance and security testing. The 
results of the study indicate that implementing responsive design, integrating interactive features, SEO 
optimization, and utilizing modern web technologies can increase the number of visitors, improve search 
rankings, and facilitate the conversion of visitors into clients. This website development has proven to be a 
strategic investment that not only follows trends but also supports long-term business growth, expands market 
share, and strengthens Luminous Agency Creative's position in the digital creative industry. 

Keywords: Information System ; Website; SEO;  

Abstrak— Luminous Agency Creative sebagai media promosi, representasi identitas, dan sarana 
komunikasi dengan klien. Namun, ketiadaan website yang optimal menghambat visibilitas, penyampaian 
visi-misi, serta interaksi dengan calon klien. Penelitian ini bertujuan membangun website yang efektif untuk 
meningkatkan peringkat di mesin pencari, memperkuat branding, meningkatkan engagement, dan 
memastikan kinerja yang cepat, responsif, serta aman. Metode yang digunakan meliputi studi kasus pada 
PT. Fazanime Media Teknologi, analisis kebutuhan, perancangan antarmuka, pemilihan teknologi yang 
tepat, implementasi, serta pengujian kinerja dan keamanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan desain responsif, integrasi fitur interaktif, optimasi SEO, dan penggunaan teknologi web modern 
mampu meningkatkan jumlah pengunjung, memperbaiki peringkat pencarian, serta mempermudah 
konversi pengunjung menjadi klien. Pembangunan website ini terbukti menjadi investasi strategis yang 
tidak hanya mengikuti tren, tetapi juga mendukung pertumbuhan bisnis jangka panjang, memperluas 
pangsa pasar, dan memperkuat posisi Luminous Agency Creative di industri kreatif digital. 

Kata Kunci :  Sistem Informasi; Website; SEO; 

INTRODUCTION 
      Dalam era digital yang semakin 

kompetitif, kehadiran website yang profesional 
bukan lagi sekadar pelengkap, melainkan 
kebutuhan utama bagi setiap organisasi atau 
perusahaan. Perubahan perilaku konsumen yang 
semakin bergantung pada informasi daring 
menuntut perusahaan untuk memiliki media digital 
yang mampu menyajikan identitas, layanan, serta 
portofolio mereka secara efektif. Hal ini berlaku 
secara khusus bagi perusahaan di bidang industri 
kreatif, seperti Luminous Agency Creative, yang 

sangat bergantung pada citra, kepercayaan, dan 
kualitas komunikasi visual. 

 
Website tidak hanya berfungsi sebagai 

media promosi, tetapi juga sebagai wajah digital 
yang mencerminkan nilai dan profesionalisme 
perusahaan. Dengan adanya website yang terkelola 
dengan baik, perusahaan dapat memperluas 
jangkauan audiens, meningkatkan visibilitas, serta 
mempermudah calon klien dalam memahami 
layanan yang ditawarkan. Sayangnya, masih banyak 
perusahaan, termasuk agen kreatif, yang belum 
memiliki website yang optimal, baik dari sisi desain, 
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fungsionalitas, maupun strategi pengelolaannya. 
Hal ini berdampak pada kesulitan dalam 
menyampaikan visi dan misi perusahaan, 
keterbatasan interaksi dengan calon klien, hingga 
kurangnya data untuk mengevaluasi efektivitas 
strategi pemasaran. 

 
Sebagai contoh, studi kasus PT. Fazanime 

Media Teknologi memperlihatkan bahwa website 
berperan penting dalam meningkatkan 
kepercayaan publik dan memperluas peluang kerja 
sama. Dengan demikian, pengembangan website 
bagi Luminous Agency Creative bukan hanya 
sekadar mengikuti perkembangan teknologi, 
melainkan menjadi strategi fundamental dalam 
mendukung pertumbuhan bisnis jangka panjang. 

 
Selain itu, proses pembangunan website 

memerlukan pendekatan metodologi yang tepat 
agar hasil yang dicapai sesuai kebutuhan pengguna 
sekaligus fleksibel dalam menghadapi perubahan. 
Salah satu metode yang relevan adalah metode 
Agile. Metode ini menekankan pada kolaborasi, 
iterasi berkelanjutan, serta fleksibilitas terhadap 
perubahan kebutuhan pengguna. Dengan 
penerapan metode Agile, pembangunan website 
dapat dilakukan secara bertahap dan terukur, 
sekaligus memastikan bahwa setiap fitur yang 
dikembangkan benar-benar sesuai dengan tujuan 
bisnis dan ekspektasi pengguna. 

 
Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini mengangkat judul “Rancang Bangun 
Website Luminous Agency Creative Menggunakan 
Metode Agile” dengan tujuan untuk merancang dan 
membangun website yang tidak hanya berfungsi 
sebagai media promosi, tetapi juga sebagai sarana 
komunikasi interaktif yang dapat memperkuat 
branding, meningkatkan efektivitas pemasaran 
digital, serta memberikan nilai tambah bagi 
perusahaan dalam menghadapi persaingan di era 
digital. 
 

MATERIALS AND METHODS 
Sistem informasi adalah suatu sistem di 

dalam suatu organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi harian yang 
mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat 
manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu 
organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak 
luar tertentu dengan laporan- laporan yang 
diperlukan [1]. Sistem informasi merupakan suatu 
kesatuan yang saling terkait dalam menghasilkan 
dan menyampaikan informasi di lingkungan 
internal perusahaan. Menurut [2], sistem informasi 
merupakan sekumpulan komponen yang berperan 
dalam mengelola data, mengubahnya menjadi 

informasi yang relevan, serta mendukung 
pencapaian tujuan perusahaan. Sementara itu, [3] 
menjelaskan bahwa dalam proses pembentukan 
dan distribusinya, sistem informasi terdiri atas 
berbagai elemen yang saling terhubung dan 
berfungsi untuk menunjang pencapaian tujuan 
organisasi atau perusahaan. Agar proses 
pengambilan keputusan dapat berjalan sinergis, 
sistem informasi perlu menyediakan data terkait 
perencanaan, pendirian, pengorganisasian, hingga 
operasional perusahaan. Sistem ini mengelola 
masukan berupa data dari sumber tertentu, 
kemudian memprosesnya menjadi informasi yang 
bermanfaat. Setiap tingkat manajemen dengan 
aktivitas yang berbeda memerlukan informasi 
dengan karakteristik yang juga berbeda. 
Karakteristik tersebut meliputi kepadatan, 
cakupan, frekuensi, aksesibilitas, ketepatan waktu, 
dan sumber informasi. Secara umum, informasi 
dapat diartikan sebagai hasil pengolahan data 
menjadi bentuk yang lebih berguna dan bermakna 
bagi penerima, yang merepresentasikan suatu 
peristiwa nyata serta dapat digunakan sebagai 
dasar dalam pengambilan keputusan. 

 
Website  (Situs Web) merupakan 

kumpulan dari halaman-halaman web yang 
berhubungan dengan file-file lain yang terkait. 
Dalam sebuah website terdapat suatu halaman yang 
dikenal dengan sebutan home page. Home page 
adalah sebuah halaman yang pertama kali dilihat 
ketika seseorang mengunjungi website. Dari home 
page, pengujung dapat mengklik hyperlink untuk 
pindah kehalaman lain yang terdapat dalam website 
tersebut [4].  Website atau situs juga dapat diartikan 
sebagai kumpulan halaman yang menampilkan 
informasi data teks, data gambar, data animasi, 
suara, video, dan gabungan dari semuanya, baik 
yang bersifat statis maupun dinamis yang 
membentuk satu rangkaian bangunan yang saling 
terkait dimana masing-masing dihubungkan 
dengan jaringan-jaringan halaman atau hyperlink 
[5]. 

Teknik Search Engine Optimization (SEO) 
adalah teknik yang dapat digunakan untuk 
menangani konten digital, sehingga manfaat konten 
bisa dimaksimalkan, seperti memiliki visibilitas 
yang tinggi dan dapat meningkatkan audiensi ke 
ranah global.  Karena itu, dengan menerapkan 
teknik Search Engine Optimization (SEO) yang 
benar pada sebuah . website atau portal berita dapat 
meningkatkan jangkauan yang luas dan terindeks di 
mesin pencari  sehingga  informasi  atau  konten  
yang  dipublikasikan di media online berpeluang 
dibaca oleh banyak orang [4]. 

UI adalah bagaimana suatu produk yang 
bisa dilihat oleh mata (visible). UI lebih fokus pada 
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visualisasi, coloring, dan hal-hal yang berkaitan 
dengan kreativitas dari interface yang akan 
digunakan oleh user. UX bukan merupakan cara 
kerja dari suatu produk atau jasa. UX merupakan 
cara kerja di luar, dengan seseorang datang dan 
berhadapan langsung, UX lebih fokus terhadap 
perancangan, menjembatani bagaimana tampilan 
nanti mampu bekerjasama dengan melaksanakan 
fungsi-fungsi suatu sistem [6] 
 

Metode Agile adalah proses pengembangan 
sistem yang sangat berbeda. Pada pengembangan 
Agile menggunakan proses yang berulang. Tim 
pengembangan terus berkomunikasi dengan 
pengguna utama yang disebut pelanggan untuk 
membuat dan membentuk sistem agar sesuai 
dengan spesifikasi pelanggan. Agile disebut dengan 
metode yang tepat karena didasarkan pada proses 
pengembangan yang cepat dan gesit serta dapat 
beradaptasi dengan perubahan. Agile berfokus pada 
tim kecil, komunikasi yang intens, dan iterasi 
pengembangan yang cepat [7].  

 

 

Gambar 1. Metode Scrum 

Gambar diatas merupakan gambaran 
tahapan-tahapan dari metode agile. Mulai dari 
perencanaan, design, develop, test, deploy, review 
dan launch.Istilah Agile sendiri terdiri dari dua 
pengertian, yaitu: pertama pengertian dari segi 
filosofi, dan kedua pengertian dari segi pedoman 
pengembangan perangkat lunak. Dari segi filosofi, 
Agile mempunyai arti antara lain mendorong demi 
terciptanya kepuasan pelanggan, mempercepat 
delivery perangkat lunak secara bertahap 
(incremental), tim proyek yang ramping dan 
mempunyai motifasi yang sangat tinggi, minimasi 
pekerjaan serta menyederhanakan (birokrasi) 
keseluruhan proses [8]. 

Metode Agile adalah metodologi 
pengembangan perangkat lunak yang didasarkan 
pada prinsip-prinsip yang sama atau 
pengembangan sistem jangka pendek yang 
memerlukan adaptasi cepat dari pengembang 
terhadap perubahan dalam bentuk apa pun. 
Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
efisiensi, kualitas, dan keberhasilan proyek dengan 
mengutamakan komunikasi yang efisien antara 
pihak pengembang dan pihak pemangku 

kepentingan serta dengan mengadopsi prinsip-
prinsip dan praktik praktik yang lebih adaptif [9] .  

Adapun tahapan dalam metode agile, sebagai 
berikut: 

1. Perencanaan (planning) sistem, merupakan 
salah satu tahapan awal ketika proses 
kategorisasi yang memerlukan suatu langkah 
atau tahapan. Pada tahap ini pengembang dan 
pengguna membuat rancangan atas 
kesepakatan bersama. Kegiatan yang dilakukan 
berupa interview, observasi serta melihat arsip 
dokumen yang ada. 

2. Implementasi, yaitu persiapan menu untuk 
customer yang mana dihasilkan dari 
perancangan sistem baru yang disetujui 
kedalam bahasa pemograman Pada langkah ini 
dilakukan percodingan dan pendesain web 
[10]. 

3. Testing/pengujian, adalah tahap pengujian 
sistem setiap modul yang dikembangkan 
terlebih dahulu akan menjalani pengujian. Jika 
masih tidak mengikuti permintaan, bagian yang 
diperbaiki akan diperbaiki. Jika sesuai dengan 
permintaan, maka sistem dapat 
diimplementasikan [11].  

4. Dokumentasi tujuan pada tahap dokumentasi 
untuk mendokumentasikan fungsi, rancangan 
database, dan modul agar mempermudah 
proses pengembangan dan pemeliharaan. 

5. Deployment, pada tahap ini akan menguji 
kualitas sistem untuk menjamin kualitas 
perangkat lunak. Jika sistem yang diproduksi 
memenuhi syarat, perangkat lunak tersebut 
sudah siap untuk dikembangkan. 

6. Pemeliharaan, tahapan terakhir adalah 
pemeliharaan, tahapan ini dilakukan supaya 
tidak ada bug, oleh karena itu sistem harus 
dipelihara secara teratur [12].  
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Gambar 2. Metode Penelitian 

Metode Agile adalah pendekatan 
pengembangan yang berulang dan adaptif, yang 
sangat cocok untuk perancangan website 
agensi Luminous agar dapat merespons 
perubahan kebutuhan dan tren pasar secara 
efektif. Proses ini dimulai dengan Tahap 1: 
Inisiasi & Perencanaan (Sprint 0 / Product 
Vision). Pada tahap awal ini, tim Luminous 
akan secara kolektif membangun visi produk 
yang jelas untuk website, mengidentifikasi 
tujuan bisnis utama, dan membentuk tim Agile 
inti yang terdiri dari Product Owner, Scrum 
Master, dan Developer (termasuk desainer, 
pengembang, dan QA). Mereka akan 
mengidentifikasi pemangku kepentingan 
utama dan mulai mengumpulkan persyaratan 
awal untuk mengisi Product Backlog — daftar 
prioritas fitur dan fungsionalitas yang 
diinginkan untuk website. Setelah visi 
ditetapkan, persyaratan ini kemudian dipecah 
menjadi User Stories yang lebih kecil dan 
berorientasi pada pengguna, masing-masing 
dilengkapi dengan Kriteria Penerimaan yang 
jelas untuk mendefinisikan "selesai". Tim juga 
akan memberikan estimasi ukuran (Story 
Points) pada setiap User Story untuk 
membantu perencanaan. Tahap ini ditutup 
dengan Sprint Planning, di mana tim memilih 
User Stories dari Product Backlog untuk 
dikerjakan dalam siklus pengembangan 
berikutnya, membentuk Sprint Backlog, dan 
menetapkan Tujuan Sprint yang spesifik. 
Setelah perencanaan awal, proyek masuk ke 
Tahap 2: Iterasi Pengembangan (Siklus 
Sprint Berulang), yang merupakan inti dari 

metode Agile dan dilakukan secara berulang. 
Setiap hari dalam sprint, tim akan melakukan 
Daily Scrum atau stand-up meeting singkat 
untuk membahas progres, mengidentifikasi 
hambatan, dan menyinkronkan upaya. Selama 
sprint, tim akan secara aktif terlibat dalam 
Desain & Pengembangan, dimulai dari 
perancangan User Interface (UI) dan User 
Experience (UX) yang intuitif dan menarik, 
hingga implementasi kode frontend dan 
backend yang kuat untuk mewujudkan fitur-
fitur yang disepakati. Seluruh fitur yang 
dikembangkan akan melalui Pengujian & 
Integrasi yang ketat, termasuk unit testing, 
integration testing, dan User Acceptance Testing 
(UAT), untuk memastikan kualitas dan 
fungsionalitas. Kode yang telah diuji kemudian 
diintegrasikan ke dalam repositori utama, siap 
untuk ditinjau. 
Di akhir setiap sprint, proyek memasuki Tahap 
3: Review, Retrospektif & Adaptasi. Tahap ini 
dimulai dengan Sprint Review, di mana tim 
mendemonstrasikan fitur-fitur yang telah 
"Done" kepada pemangku kepentingan 
eksternal dan internal Luminous, 
mengumpulkan umpan balik berharga yang 
akan digunakan untuk menginformasikan 
sprint berikutnya. Selanjutnya, tim akan 
melakukan Sprint Retrospektif, sebuah 
pertemuan internal untuk merefleksikan 
proses kerja mereka sendiri—apa yang 
berjalan baik, apa yang perlu ditingkatkan, dan 
bagaimana mereka dapat bekerja lebih efisien 
sebagai tim. Terakhir, berdasarkan umpan balik 
dari review dan pembelajaran dari retrospektif, 
tim akan melakukan Adaptasi & Perencanaan. 
Product Owner akan memprioritaskan ulang 
Product Backlog, dan tim akan menyesuaikan 
rencana mereka untuk sprint berikutnya, 
memastikan bahwa pengembangan tetap 
selaras dengan tujuan bisnis Luminous dan 
kebutuhan pengguna yang berkembang. 
Siklus ini berlanjut sampai website agensi 
Luminous mencapai titik di mana ia siap untuk 
Tahap Akhir: Peluncuran & Pemeliharaan 
Berkelanjutan. Pada tahap ini, website akan 
secara resmi digulirkan (deployed) ke 
lingkungan produksi agar dapat diakses oleh 
publik. Setelah peluncuran, tim akan terus 
melakukan pemantauan kinerja dan keamanan 
secara berkelanjutan untuk memastikan 
website tetap berfungsi optimal dan aman. 
Selain itu, mereka akan terus mengumpulkan 
umpan balik dari pengguna live dan 
menganalisis data untuk merencanakan 
pengembangan dan peningkatan fitur di masa 
depan, memastikan bahwa website Luminous 
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terus berkembang dan memberikan nilai 
maksimal bagi agensi dan kliennya 
 

RESULTS AND DISCUSSION 
 

Perencanaan Sistem 
Perencanaan (planning) sistem, merupakan salah 

satu tahapan awal ketika proses kategorisasi yang 

memerlukan suatu langkah atau tahapn. Pada tahap 

ini peneliti melakukan interview dan observasi 

dengan pihak PT. Fazanime Media terkait membuat 

perancangan akan seperti apa bentuk website yang 

akan dibuat, setelah mencapai kesepakatan kedua 

belah pihak lalu lanjut ke tahapan berikutnya. 

 

Gambar 3. Use Case Diagram 

 

 

Gambar 4. Class Diagram 

Implementasi Website 
Pada Tahapan implementasi sangat berfokus 
pada siklus pengembangan yang pendek dan 

berulang, yang disebut sprint. Setiap sprint 
melibatkan perencanaan, pengembangan, 
pengujian, dan tinjauan. Pada tahap 
implementasi, tim pengembang akan 
menerjemahkan fitur-fitur yang telah 
diprioritaskan dalam backlog produk menjadi 
kode fungsional. Kegiatan utama dalam tahap 
ini meliputi coding, pengujian unit, integrasi, 
dan pemecahan masalah teknis. 

 
Gambar 5. Tampilan Beranda 

Gambar diatas menunjukkan tampilan landing page 

dari website Luminous agency yang memperlihatkan 

header, menu navigasi dan logo. Landing page ini 

dibuat dengan design yang menarik dan profesional 

guna menarik perhatian user. Terdapat navbar yang 

memudahkan pengunjung menemukan informasi 

yang mereka cari mengenai Luminous agency. 

 

 
Gambar 6. Halaman Kontak 

Gambar 6 Halaman utama untuk kontak yang dapat 

dihubungi customer Gambar diatas menunjukkan 

halaman kontak dengan informasi singkat 

mengenai perusahaan. Pengguna dapat 

berkonsultasi mengenai jasa yang ingin ditawarkan 

oleh perusahaan melalui kontak personal WhatsApp 

maupun sosial media Instagram. 
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Gambar 7. Halaman Jasa 

Gambar 7 Halaman mengenai jasa yang ditawarkan 

perusahaan Halaman ini memuat informasi singkat 

mengenai jasa apa saja yang ditawarkan oleh 

Luminous agency. Dengan informasi ini pengguna 

dapat mengetahui jasa-jasa yang ditawarkan 

sehingga memudahkan pengguna untuk memilih 

jasa yang mereka inginkan. 

 

Gambar 8. Halaman Rating 

Gambar 8 Halaman mengenai informasi project dan 

rating perusahaan Halaman di atas menunjukkan 

jumlah proyek yang telah diselesaikan, rating 

kepuasan pelanggan dan juga tenaga ahli yang 

dimiliki yang dapat memberikan kesan profesional 

dan terpercaya kepada pengguna. 

CONCLUSION 
Berdasarkan pembahasan yang telah diurai pada 
bab sebelumnya, dengan melakukan penelitian dan   
penganalisaan   dengan   menggunakan metode-
metode   penelitian, yaitu penelitian ini telah 
mengidentifikasi permasalahan krusial yang 
dihadapi oleh Luminous Agency Creative, yaitu 
ketidakadaan website profesional yang dapat 
menjadi representasi visual yang kuat bagi 
perusahaan. Hal ini berdampak pada minimnya 
visibilitas di dunia digital, kesulitan dalam menjalin 

komunikasi dengan klien potensial, serta 
terhambatnya upaya pemasaran secara efektif. 
Berdasarkan studi kasus PT. Fazanime Media 
Teknologi dapat disimpulkan bahwa pembangunan 
website merupakan investasi yang sangat penting 
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sebuah 
website yang dirancang dengan baik akan mampu 
meningkatkan kehadiran online, memperkuat 
branding, serta memudahkan interaksi dengan 
target audiens. Dengan demikian, pembangunan 
website untuk Luminous Agency Creative bukan 
hanya sekedar mengikuti tren, melainkan solusi 
strategis untuk mencapai tujuan bisnis yang lebih 
besar, seperti pertumbuhan bisnis dan peningkatan 
pangsa pasar. 
 
Kesimpulan yang telah dibuat dan tertera diatas, 
penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 
Sistem yang dibangun penulis pada intinya hanya 
sebatas informasi mengenai perusahaan, jasa yang 
tersedia pada perusahaan serta informasi lainnya di 
PT. Fazanime Media Teknologi. Sehingga 
diharapkan adanya pengembangan lagi untuk 
sistem yang lebih luas cakupannya. Diharapkan ada 
pengembangan lainnya pada website ini sehingga 
nantinya dapat meningkatkan nilai perusahaan di 
mata pelanggan. Diperlukan maintenance terhadap 
aplikasi   yang   telah   dibuat agar   dapat   digunakan   
secara berkelanjutan selama kebutuhan terhadap 
informasi yang ada di PT. Fazanime Media 
Teknologi. 
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